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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas dan rasio aktivitas
terhadap return on assets. Adapun permasalahan didalam penelitian ini adalah
ditemukannya inkonsistensi antara teori dengan fenomena yang melatarbelakangi
perubahan return on assets. Metode analisis data yang dipakai didalam penelitian ini
yaitu analisis regresi linier berganda yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa current ratio tidak berpengaruh negatif
terhadap return on assets, quick ratio memiliki pengaruh positif terhadap return on
assets, receivable turnover ratio tidak berpengaruh negatif terhadap return on assets
dan total assets turnover ratio tidak berpengaruh negatif terhadap return on assets.
Sedangkan untuk pengaruh current ratio, quick ratio, receivable turnover ratio dan
total assets turnover ratio berpengaruh secara bersama — sama (simultan) terhadap
return on assets.

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Receivable Turnover Ratio (RTO),
Total Assets Turnover Ratio (TATO), Return On Assets (ROA).



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of liquidity ratios and activity
ratios on return on assets. The problem in this research is the finding pf inconsistencies
between theory and the phenomena behind the change in return on assets. The data
analysis method used in this study is multiple linear regression analysis assumption test
and hypothesis testing. Based on the results of the study it is known that the current
ratio has no effect negative on return on assets, quick ratio has an effect positive on
return on assets, receivable turnover ratio has no effect negative on return on assets
and total assets turnover ratio has no effect negative on return on assets. As for the
effect of current ratio, quick ratio, receivable turnover ratio and total assets turnover
ratio have a simultan effect on return on assets.

Keywords: Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Receivable Turnover Ratio
(RTO), Total Asset Turnover Ratio (TATO), Return On Assets (ROA).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan manufaktur terbagi menjadi tiga sektor yaitu sektor industri dasar
dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang dan konsumsi. Salah satu sektor
yang mengalami peningkatan yaitu sektor industri sub sektor farmasi. International
Pharmaceutical Manufactures Group (IPMG), asosiasi perusahaan farmasi
internasional yang beroperasi di Indonesia, memaparkan peluang dan tantangan industri
farmasi di tanah air pada tahun 2017. IPMG menunjukkan sikap optimis dengan
pertumbuhan industri farmasi di Indonesia, menurut data IMS Health pasar industri
farmasi tumbuh 7,49% hingga kuartal keempat 2016, lebih tinggi dibandingkan
periode yang sama dengan tahun sebelumnya sebesar 4,92% dan diharapkan akan
berlanjut pada tahun 2017. Faktor pendorong tumbuhnya industri farmasi adalah
meluasnya jangkauan kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional atau BPJS Kesehatan
yang mencapai 175 juta anggota hingga maret 2017 atau 66% dari keseluruhan
populasi penduduk Indonesia, yang berkontribusi terhadap pertumbuhan konsumsi obat
dan industri farmasi secara keseluruhan.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan, yang berisikan berbagai informasi mengenai rasio keuangan maupun
prospek kegiatan usaha dimas depan. Oleh sebab itu, pihak internal seperti manajemen
perusahaan harus mampu memberikan ringkasan atau riwayat keuangan dengan baik
dan mudah dipahami oleh pihak eksternal seperti investor. Nantinya, dari laporan
keuangan yang berisikan informasi keuangan akan memberika isyarat (sinyal) kepada

investor untuk mengetahui keputusan investasi yang akan dilakukan (Jogiyanto, 2011).



Salah satu rasio untuk mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan
pendapatan laba dari kegiatan operasionalnya tidak hanya dilihat dari kecil atau
besarnya jumlah laba yang diterima, akan tetapi dilihat dari rasio profitabilitasnya.
Tentunya masalah profitabilitas ini perannya sangat penting dalam keberlangsungan
hidup perusahaan agar terus berkembang. Profitabilitas yang tinggi berarti perusahaan
mampu mengalokasikan sumber dananya yang tertanam untuk mendapatkan laba dari
kegiatan operasionalnya. Penilaian profitabilitas dapat dilihat dari laporan keuangan
perusahaan pada bagian laporan neraca dan laba rugi perusahaan. Berdasarkan dari
kedua laporan tersebut akan di analisis dan ditemukan sejumlah rasio dan kemudian
rasio ini dipakai untuk memberikan penilaian sejauh mana perusahaan mampu
menciptakan laba dari kegiatan operasionalnya. Didalam penelitian ini salah satu tolok
ukur yang dipakai dalam menilai tingkat profitabilitas adalah Return On Assets (ROA).
Return On Assets merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk dijadikan laba dari kegiatan operasionalnya, jika
ROA mengalami kenaikan maka kinerja perusahaan akan semakin baik (Kasmir,
2012). Salah satu faktor yang dapat meningkatkan profitabilitas dapat dilihat dari rasio
likuiditas dan rasio aktivitas. Didalam penelitan ini rasio likuiditas yang digunakan
adalah current ratio dan quick ratio. Sedangkan rasio aktivitas diproksikan dengan
receivable turn over dan total assets turn over.

Menurut Kasmir (2012) Rasio likuiditas merupakan ukuran suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Saat perusahaan menetapkan modal
kerja melampaui kebutuhannya, maka akan menyebabkan perusahaan overlikuid dan
menurunkan profitabilitas perusahaan. Salah satu komponen rasio likuiditas yang

digunakan adalah current ratio digunakan untuk menghitung aset lancar terhadap



liabilitas jangka pendek dengan mengeluarkan akun persediaan pada aset lancar karena
dianggap menimbulkan kerugian. Selanjutnya, quick ratio (rasio cepat) digunakan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan cara mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan.

Rasio likuiditas mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas, karena apabila
perusahaan dapat memenuhi liabilitas jangka pendeknya menggunakan aset lancar,
maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai cukup dana untuk
membayar liabilitas yang nantinya akan berdampak pada keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Disamping itu, jumlah aset yang terlalu banyak menandakan manajemen
tidak mampu dalam mengelola aset lancar dengan baik sehingga akan berdampak pada
kerugian karena adanya aset yang tak terpakai secara optimal.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan
yaitu dengan melihat rasio aktivitas. Karena rasio aktivitas berkaitan dengan bagaimana
perusahaan mampu mengelola sumber daya untuk dijadikan penjualan. Semakin tinggi
rasio aktivitas maka profitabilitas akan semakin meningkat, karena perusahaan sudah
mampu mengelola sumber daya produktifnya untuk dijadikan penjualan sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan. Kenaikan pendapatan akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan (Mahmud Hanafi dan Abdul Halim, 2011).

Kasmir (2012) mengatakan bahwa rasio perputaran piutang digunakan untuk
menghitung lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini yang dijalankan dalam satu periode. Perputaran piutang
terjadi ketika perusahaan menjual barang maupun jasa secara kredit, meliputi tagihan
dalam bentuk utang kepada badan atau perorangan atau pihak tertagih lainnya, semakin

besar piutang maka semakin besar pula kebutuhan dana yang ditanamkan pada piutang,



dampaknya piutang yang semakin besar mempunyai resiko yang akan timbul.
Disamping itu, percepatan kembalinya piutang menjadi kas sangat menentukan
besarnya pengaruh profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini mengindikasikan
perusahaan dengan berbagai kebijakannya terhadap perputaran piutang akan dapat
meningkatkan pendapatan dan laba karena risiko bad debt dapat diatasi. Sehingga
profitabilitas perusahaan akan mengalami peningkatan (Riyanto, 2013)

Menurut Kasmir (2012) Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara
penjualan dengan total aktiva perusahaan. Singkatnya rasio ini mendeskripsikan
percepatan perputaran total aktiva dalam satu periode. Semakin tinggi tingkat
perputaran total aktiva perusahaan maka profitabilitas yang diperoleh akan meningkat.

Berikut dinamika pergerakan dari masing-masing rasio keuangan perusahaan
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 — 2020.

Tabel 1.1 Pergerakan Return On Assets dan Standar Industri
Perusahaan Farmasi Tahun 2015 - 2020

Kode Return On Assets (%)
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020

MERK 22% 21% 17% 92% 9% 8%
KLBF 15% 15% 15% 14% 13% 12%
TSPC 8% 8% 7% 7% 7% 9%
DVLA 8% 10% 10% 12% 12% 8%
KAEF 8% 6% 5% 4% 866% 1163%
PYFA 2% 3% 4% 5% 5% 10%
SIDO 16% 16% 17% 20% 23% 24%
SDPC 2% 2% 2% 2% 1% 0%
SCPI 9% 7% 35% 8% 8% 14%
INAF 0% -1% -3% -1% 1% 0%

Sumber; www.idx.co.id

Berdasarkan standar industri yang telah ditetapkan untuk rasio return on asset
yaitu 30%, maka tabel 1.1 dapat terlihat bahwa tidak semua perusahaan farmasi
memiliki return on asset naik disetiap periodenya, bahkan ditahun 2019 — 2020 return

on assets mengalami penurunan yang cukup signifikan seperti yang terjadi pada emiten



MERK, KALBE, DVLA, SDPC dan INAV. Hal ini disebabkan oleh pandemi corona
virus disease atau yang dikenal dengan covid-19 yang terjadi di Indonesia. Disamping
itu, return on asset mengalami gejolak naik turun (fluktuasi) bahkan ada beberapa
perusahaan yang belum mampu memenuhi standar industri dalam pengukuran tingkat
kesehatan sebuah perusahaan. nilai laba/profit yang menurun mengindikasikan
perusahaan dalam memanfaatkan aktiva produktif yang dimilikinya tidak efisien seperti
contoh kegiatan produksi, pendistribusian, atau keuangan maupun manejemen umum,
dimana perusahaan cenderung mengalami kerugian atau disebabkan karena adanya
kelebihan investasi yang mengakibatkan aktiva tidak dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan pendapatan/laba. Gejolak naik turun (fluktuasi) dari segi profitabilitas
pada perusahaan farmasi yang memenuhi standar industri yaitu PT. Merck Indonesia
Tbk, PT. Kimia Farma (Persero) dan PT. Merck Sharp Dome Pharma Thk. Sedangkan
perusahaan farmasi lainnya belum dapat memenuhi standar industri. Sehingga, dapat
diketahui bahwa kinerja keuangan yang diukur dari segi return on assets yang menurun
diakibatkan dari buruknya pengelolaan sumber daya perusahaan.

Tabel 1.2 Pergerakan Current Ratio dan Standar Industri
Perusahaan Farmasi Tahun 2015 — 2020

Kode Current Ratio (%)

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
MERK 365 422 308 137 251 255
KLBF 3,70 4,13 451 466 435 4,12
TSPC 254 265 252 252 2,78 2,96
DVLA 352 286 266 289 291 252
KAEF 192 1,71 155 1,42 0,99 0,90
PYFA 200 219 352 276 353 289
SIDO 9,28 831 781 420 419 3,66
SDPC 1,27 124 120 117 115 114
SCPI 128 533 262 269 594 150
INAF 126 121 104 105 190 1,36

Sumber: www.idx.co.id



Berdasarkan standar industri yang telah ditetapkan untuk current ratio yaitu 2
kali, maka tabel 1.2 tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua perusahaan farmasi
mampu memenuhi standar industri disetiap periodenya, bahkan ditahun 2019 — 2020
current ratio mengalami penurunan yang cukup signifikan seperti yang terjadi pada
emiten KAEF, SDPC dan INAV. Hal ini disebabkan oleh pandemi corona virus disease
atau yang dikenal dengan covid-19 yang terjadi di Indonesia. Disamping itu, nilai
current ratio mengalami gejolak naik turun (fluktuasi) bahkan ada beberapa perusahaan
yang tidak memenuhi standar industri yaitu seperti yang dialami oleh PT. Kimia Farma
(Persero) Tbk, PT. Millenium Pharmacon International Tbk dan PT. Indofarma
(Persero) Thk yang mengalami penurunan current ratio sehingga terjadinya illikuid
dibawah 2 kali disetiap periodenya. Fenomena penurunan current ratio tersebut akan
memberikan kesan negatif kepada investor bahwasanya perusahaan belum mampu
dalam membayar seluruh atau sebagian kewajibannya sehingga hal ini akan berdampak
pada berkurangnya kepercayaan dan hilangnya investor yang loyal. Sedangkan, untuk
beberapa perusahaan farmasi lainnya telah mampu memenuhi standar industri yang
telah ditetapkan yaitu sebanyak 2 kali yang artinya kinerja keuangan yang diukur dari
segi likuiditas perusahaan mampu membayar liabilitas disetiap periodenya.

Tabel 1.3 Pergerakan Quick Ratio dan Standar Industri
Perusahaan Farmasi Tahun 2015 — 2020

Kode Quick Ratio (%)

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
MERK 244 230 152 099 163 1,36
KLBF 243 2,69 291 314 290 2,98
TSPC 181 183 1,78 1,78 206 222
DVLA 285 229 220 221 215 185
KAEF 124 114 104 094 0,60 0,54
PYFA 1,00 1,13 186 150 190 1,75
SIDO 784 685 653 336 347 311
SDPC 0,75 0,74 0,74 068 066 0,70
SCPI 0,86 353 1,70 1,77 3,22 113
INAF 091 080 076 0,79 154 1,18

Sumber: www.idx.co.id



Berdasarkan standar industri untuk quick ratio yang telah ditetapkan yaitu 1,5
kali, maka dari tabel 1.3 tersebut dapat dijelasakan bahwa tidak semua perusahaan
farmasi mampu memenuhi standar industri disetiap periodenya, bahkan ditahun 2019 —
2020 quick ratio mengalami penurunan yang cukup signifikan seperti yang terjadi pada
emiten MERK, KAEF, SDPC, SCPI dan INAV. Hal ini disebabkan oleh pandemi
corona virus disease disease atau yang dikenal dengan covid-19 yang terjadi di
Indonesia. Disamping itu, justru kinerja keuangan perusahaan farmasi yang diukur dari
quick ratio mengalami gejolak naik turun (fluktuasi) bahkan ada perusahaan yang
belum mampu memenuhi standar industri yaitu seperti yang dialami oleh PT. Kimia
Farma (Persero) Tbk dan PT. Millenium Pharmacon International Thk yang memiliki
nilai quick ratio dibawah 1,5 kali. Fenomena penurunan tersebut juga tentunya akan
berdampak bagi stakeholder seperti investor yang nantinya akan hilangnya loyalitas
maupun kepercayaan untuk melakukan investasi karena perusahaan dianggap belum
mampu membayar liabilitas jangka panjang maupun pendek disetiap periodenya.
Sedangkan, beberapa perusahaan farmasi lainnya mampu memenuhi standar industri.

Tabel 1.4 Pergerakan Receivable Turnover Ratio dan Standar Industri
Perusahaan Farmasi Tahun 2015 — 2020

Kode Receivable Turnover Ratio (%)
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
MERK 31,1% 31,8% 158% 12,0% 13,0% 13,6%
KLBF 36,5% 37,5% 354% 332% 32,0% 31,7%
TSPC 46,4% 48,7% 46,3% 44,1% 46,9% 45,2%
DVLA 17,4% 16,9% 16,7% 16,0% 16,2% 14,5%
KAEF 37,6% 44,4% 358% 38,6% 10,0% 23,5%
PYFA 31,0 31,5% 29,3% 31,3% 29,2% 27,1%
SIDO 16,7% 16,3% 29,3% 32,6% 322% 27,7%
SDPC 57,0% 335% 31,8% 27,9% 27,1% 26,3%
SCPI 58,0% 40,0% 19,0% 34,2% 31,6% 40,4%
INAF 38,8% 38,1% 50,0% 33,0% 26,2% 20,7%

Sumber: www.idx.co.id



Berdasarkan standar industri yang telah ditetapkan untuk receivable turnover
ratio yang telah ditetapkan yaitu 15 kali, bahwa dapat diketahui bahwa hanya 1
perusahaan yang mengalami penurunan ditahun 2019 - 2020 yaitu emiten MERCK.
Hal ini disebabkan karena adanya pandemi covid-19 di Indonesia. Disamping itu, ada 8
perusahaan farmasi yang telah memenuhi standar industri untuk receivable turnover
ratio diatas 15 kali ditiap periodenya, yaitu PT. Kalbe Farma Thk, PT. Tempo Scan
Pacific Thk, PT. Darya Varia Laboratoria Thk, PT. Pyirdam Farma Tbk, PT. Industri
Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, PT. Millenium Pharmacon International Tbk, PT.
Merck Sharp Dohme Pharma Tbk dan PT. Indofarma (Persero) Tbk.

Selanjutnya, ada 1 perusahaan farmasi yang memiliki receivable turnover ratio
yang mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) seperti PT. Kimia Farma Tbk,
ditahun 2015 sampai dengan 2018 receivable turnover ratio sebesar 37 kali, 44 kali, 35
kali, dan 38 kali (memenuhi standar industri). Sedangkan ditahun 2019 receivable
turnover ratio turun cukup signifikan sebesar 1 kali (belum memenuhi standar industri).
Namun ditahun 2020 receivable turnover ratio naik sebesar 23 kali.

Tabel 1.5 Pergerakan Total Assets Turnover Ratio dan Standar Industri
Perusahaan Farmasi Tahun 2015 — 2020

Kode Total Assets Turnover Ratio (%)

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
MERK 153 139 069 048 083 0,71
KLBF 1,31 1,27 121 116 1,11 1,02
TSPC 130 139 129 128 131 1,20
DVLA 09 094 09 099 099 0,92
KAEF 142 1,26 100 0,79 051 0,57
PYFA 1,36 1,30 140 134 130 121
SIDO 0,79 086 082 083 087 0,87
SDPC 2,70 2,69 225 200 222 227
SCPI 150 088 064 135 130 1,81
INAF 106 121 0,14 0,10 0,98 1,00

Sumber: www.idx.co.id



Berdasarkan standar industri yang telah ditetapkan untuk total assets turnover
ratio yaitu 2 kali, maka dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwasanya ada 6
perusahaan mengalami penurunan total asset turnover ratio dibawah 2 kali seperti yang
telah ditetapkan ukuran efektivitas perusahaan dalam rasio aktivitas seperti emiten
MERCK, KLBF, TSPC, DVLA, PYFA, dan SIDO. Penurunan ini juga diakibatkan
oleh pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. Sedangkan total assets turnover
mengalami gejolak fluktuasi yaitu KAEF, SCPI, INAV dan belum memenuhi standar
industri. Disamping itu, hanya ada 1 perusahaan yang mampu memenuhi standar
industri sebanyak 2 kali yaitu emiten SDPC yang memiliki total assets turnover ratio
yang mengalami kenaikan ditahun 2019 — 2020 yang artinya perusahaan tersebut
mampu bertahan ditengah krisis yang terjadi akibat pandemi covid-19 di Indonesia.

Beberapa penelitian tentang profitabilitas telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewi Silvia (2018),
Defi Jumadil Syahputra (2015) dan Dominica Dian Alicia (2017) bahwa current ratio
berpengaruh terhadap ROA. Sebaliknya, penelitian yang tidak sejalan dilakukan oleh
Ellyn Octavianty (2013) dan Alysia Pramesti (2020) bahwa current ratio tidak
berpengaruh terhadap ROA. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Silvia
(2018) dan Dominica Dian Alicia (2017) bahwa quick ratio berpengaruh terhadap
ROA. Namun, penelitian yang tidak sejalan dilakukan oleh Ellyn Octavianty (2013)
bahwa quick ratio tidak berpengaruh terhadap ROA. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Tri Handayani (2016) dan Piter Tiong (2017) bahwa perputaran
piutang berpengaruh terhadap ROA. Sebaliknya penelitian tidak sejalan dilakukan
oleh Dirvi Surya Abbas (2019) bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap

ROA. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Alysia Pramesti (2020) dan Dani
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Pranata (2104) dengan hasil penelitian bahwa perputaran total asset berpengaruh
terhadap profitabilitas. Sedangkan, penelitian yang tidak sejalan dilakukan oleh Dirvi
Surya Abbas (2019) dengan hasil penelitian bahwa perputaran total asset tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan dari penjelasan diatas ditemukan fenomena gap dan riset gap adanya
perbedaan antara penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh rasio
lancar, rasio cepat, perputaran piutang, dan perputaran total asset terhadap profitabilitas
perusahaan. Maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Rasio Likuiditas
dan Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 — 2020

Alasan pemilihan objek penelitian diperusahaan manufaktur sub sektor farmasi
adalah melihat peluang dari bisnis farmasi sangat potensial dan strategis karena bidang
produksi yang dihasilkan yaitu obat-obatan, tentunya pangsa pasar sangat bergantung
pada perusahaan farmasi dalam bidang kesehatan. Sehingga menjadi peluang bagi
investor dalam menanamkan modalnya untuk memperoleh profit (keuntungan).
Disamping itu, berdasarkan pembahasan dilatar belakang masalah bahwasanya tidak
semua perusahaan mampu menciptakan profitabilitas yang meningkat ditiap
periodenya atau mampu memenuhi standar industri. Walaupun kinerja perusahaan
farmasi mengalami fluktuasi (naik turun) namun industri farmasi mampu bertahan
disegala kondisi perekonomian di Indonesia. Sehingga peneliti tertarik untuk
mendalami dan mempelajari beberapa aspek dalam penentuan keputusan investasi

didalam industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1.1. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1.1.1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah

sebagai berikut :

1. Tidak semua perusahaan farmasi memiliki current ratio, quick ratio,
receivable turnover ratio dan total asset turnover ratio yang memenuhi
standar industri yang telah ditetapkan ditiap periodenya. Sebaliknya ada
beberapa perusahaan justru mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi).
Dan bahkan ada perusahaan farmasi yang belum memenuhi standar industri
yang telah ditetapkan.

2. Ditemukannya inkonsistensi (tidak konsisten) dari fenomena gap dan riset
gap karena adanya hasil perbedaan penelitian sebelumnya yang membahas
pengaruh current ratio, quick ratio, perputaran piutang, dan perputaran total
asset terhadap profitabilitas.

1.1.2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis membatasi penelitian ini yang bertujuan untuk mencegah
penelitian ini agar tidak meluas karena keterbatasan kemampuan serta waktu.
Penelitian ini akan membahas tentang rasio likuiditas yang diproksikan dengan rasio
lancar dan rasio cepat, kemudian rasio aktivitas diproksikan dengan perputaran
piutang dan perputaran total asset. Serta pengukuran kinerja keuangan perusahaan
dengan menggunakan profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015 — 2020.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah

sebagai berikut :

1.

Apakah rasio lancar berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2020?

Apakah rasio cepat berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2020?

Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2020?

Apakah perputaran total asset berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2020?

Apakah rasio lancar, rasio cepat, perputaran piutang dan perputaran total
asset secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

20207

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
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Untuk mengetahui pengaruh rasio lancar terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020.

Untuk mengetahui pengaruh rasio cepat terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2020.

Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020.

Untuk mengetahui pengaruh perputaran total asset terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020.

Untuk mengetahui pengaruh rasio lancar, rasio cepat, perputaran piutang dan
perputaran total asset berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengalaman bagi penulis dalam
mencurahkan ilmu dan sekaligus menerapkan ilmu akuntansi yang diperoleh
pada masa studi program akuntansi.

Bagi perusahaan dan manajemen perusahaan, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan

bagi perusahaan khususnya pada sub sektor farmasi dalam menetapkan atau
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menerapkan manajemen modal kerja untuk meningkatkan operasional
perusahaan guna mengoptimalkan laba.

Bagi Universitas Panca Budi, sebagai bahan referensi bagi para akademisi atau
peneliti lainnya dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan analisis efisiensi penggunaan modal kerja.

Keaslian Penelitian

Penelitian ini ialah modifikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Defi Jumadil Syahputra (2015) dengan judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan

Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013”. Penelitian ini memiliki

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada :

1.

Variabel didalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas seperti rasio lancar dan rasio
cepat. Rasio aktivitas seperti rasio perputaran piutang dan perputaran total asset.
Serta rasio profitabilitas diproksikan dengan ROA. Sedangkan didalam
penelitian sebelumnya variabel yang digunakan yaitu perputaran modal kerja dan
likuiditas yang diwakilkan oleh current ratio dan profitabilitas diwakilkan
dengan return on asset.

Waktu Penelitian : penelitian sebelumnya menggunakan laporan keuangan tahun
2009-2013. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan
tahun 2015-2020 yang telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia.
Sampel penelitian : Jumlah sampel pada penelitian sebelumnya 7 data laporan
keuangan perusahaan sedangkan jumlah sampel pada penelitian ini 9 data
laporan keuangan perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015 — 2020.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Umumnya, teori sinyal digunakan sebagai isyarat yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan kepada pihak stakeholder. Sinyal yang diberikan dapat secara
langsung yang dapat diamati maupun berupa bentuk seperti laporan keuangan. Secara
eksplisit teori sinyal memiliki tujuan untuk membuktikan dan sekaligus
mengungkapkan bukti bahwa pihak internal perusahaan memiliki banyak informasi
yang bagus mengenai kondisi dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan
dengan pihak eksternal seperti investor, kreditur, maupun pemerintah yang cenderung
memiliki sedikit informasi atas Kkegiatan perusahaan. Artinya yang memperoleh
informasi lebih banyak dan bagus adalah pihak internal dibandingkan dengan pihak
eksternal. Kondisi dimana hanya satu pihak yang memiliki kelebihan informasi
sementara pihak eksternal tidak memiliki sumber informasi, dalam teori keuangan
disebut dengan ketimpangan informasi (information asymmetry). Bringham dan
Houston (2014) mengatakan bahwa teori sinyal merupakan suatu usaha manajemen
dalam memberikan sinyal-sinyal melalui laporan keuangan terkait atas rencana dimasa
yang akan datang. Jogiyanto (2011) menambahkan bahwa informasi yang diperoleh
dari sinyal tersebut berupa sinyal positif yang diharapkan volume perdagangan akan
mengalami peningkatan dan harga saham ikut naik. Sebaliknya apabila yang diterima
adalah sinyal negatif maka akan berdampak pada menurunnya harga saham. Oleh
sebab itu, pihak manajemen perusahaan harus mampu dan berupaya agar tetap menjaga

kinerja perusahaan dengan baik.

15



16

Signalling Theory (Teori Sinyal) memiliki hubungan dengan profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Assets merupakan kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba yang diperoleh dari tingkat pengembalian atas aset perusahaan.
Apabila Return On Assets naik maka akan diperoleh sinyal yang positif bagi investor
(good news) dengan harapan investor akan berbondong — bondong menanamkan
dananya untuk kegiatan investasi yang nantinya akan menaikkan volume perdagangan
dan jumlah investasi juga akan ikut naik.

Signalling Theory (Teori Sinyal) memiliki hubungan dengan rasio likuiditas
yang diproksikan dengan Current Ratio dan Quick Ratio merupakan kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang maupun kewajiban jangka pendeknya. Apabila
rasio likuditas meningkat maka akan memberikan sinyal positif (good news) kepada
investor karena perusahaan tersebut dianggap mampu menyelesaikan seluruh hutang
jangka pendeknya.

Signalling Theory (Teori Sinyal) memiliki hubungan dengan rasio aktivitas
yang diproksikan dengan Receivable Turnover Ratio dan Total Assets Turnover Ratio
merupakan skala efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aktiva produktif yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Apabila Receivable Turnover Ratio
dan Total Assets Turnover Ratio meningkat maka akan diperoleh bahwasanya
perusahaan mampu memanfaatkan aktivanya untuk dijadikan penjualan yang nantinya
akan menaikkan laba perusahaan. Sehingga nantinya akan diperoleh sinyal positif
(good news) kepada investor untuk menanamkan dananya dalam kebutuhan investasi.
2.1.2 Analisis Rasio Keuangan

Jumingan (2011) mengatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan

analisis dengan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya
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secara sendiri maupun serempak yang bertujuan untuk mengetahui hubungan diantara
pos tersebut, seperti neraca maupun laporan laba rugi. Tujuan dari analisis rasio
keuangan untuk menentukan rasio likuiditas dan rasio aktivitas serta keuntungan
suatu perusahaan (profitabilitas), disamping itu, analisis rasio keuangan adalah salah
satu teknik dalam menganalisis laporan keuangan yang banyak digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan karena metodenya relatif mudah.
2.1.3 Rasio Profitabilitas

Kasmir (2012) mengatakan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio untuk
mengukur sejaun mana perusahaan dalam kegiatan operasionalnya memperoleh
keuntungan. Sartono (2013) menambahkan bahwa tujuan dari rasio profitabilitas
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencetak laba yang berhubungan
dengan penjualan, total aktiva, perputaran piutang maupun perputaran total asset.
Berdasarkan penjelasan diatas profitabilitas merupakan kemampuan manajemen
perusahaan dalam menghasilkan tingkat pengembalian yang dihasilkan dari volume
penjualan. Profitabilitas juga didefenisikan sebagai kemampuan peruahaan dalam
memperoleh laba selama satu periode.
2.1.4 Jenis — Jenis Profitabilitas

Adapun jenis — jenis profitabilitas menurut Sawir (2015), yaitu sebagai
berikut:

a. Return on Assets (Pengembalian atas Total Asset)
Sawir (2015) mengatakan bahwa Return on Assets (ROA) merupakan
kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva produktifnya

untuk dijadikan penjualan dan mendapatkan pendapatan (laba).
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Laba bersih setelah pajak x 100%
Total asset

Return on Assets

Return on Asset merupakan indikator profitabilitas yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup perusahaan. ROA dibutuhkan oleh manajemen
investor dalam melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
bersih yang berkaitan dengan tingkat pengembalian atas asset yang
diperolehnya. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula
posisi perusahaan tersebut dari sisi likuiditas dan aktivitas yang digunakan.
ROA yang tinggi menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola
sumber daya yang ada dikelola dengan baik.

Return on Equity (Pengembalian atas Ekuitas)

Husnan (2018) mengatakan bahwa Return on Equity (ROE) merupakan
kemampuan perusahaan dalam pengembalian atas ekuitas pemilik seperti
pemegang saham atas investasi diperusahaan tersebut. Semakin tinggi ROE
maka tingkat pengembalian atas ekuitas juga akan baik.

Return on Equity = Laba bersih setelah pajak x 100%
Total Ekuitas

Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Sawir (2015) mengatakan bahwa margin laba bersih merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui atas setiap hasil sisa penjualan sesudah
dikurangi dengan biaya maupun pengeluaran, seperti bunga dan pajak.

Net Profit Margin = Laba bersih setelah pajak x 100%
Sales
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Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Sawir (2015) mengatakan bahwa margin laba kotor merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui atas setiap hasil sisa penjualan sesudah
dikurangi dengan harga pokok penjualan perusahaan.

Gross Profit Margin = Sales — Cost of Good Sold  x 100%
Sales

Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)

Sawir (2015) mengatakan bahwa margin laba operasi merupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui atas setiap hasil sisa penjualan sesudah
semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi, kecuali bunga dan pajak, atau
laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan. Margin laba
operasi disebut sebagai rasio untuk mengukur laba yang diperoleh bersih
tanpa adanya beban keuangan seperti bunga dan pajak.

Operating Profit Margin = EBIT x 100%
Sales

Pengertian Return on Assets (ROA)

Kasmir (2016) mengatakan Return on Assets yaitu perbandingan antara laba

bersih dengan total asset. Hery (2016) menambahkan bahwa ROA merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan

dari setiap dana yang terdapat didalam aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas

aset maka semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari dalam total

aset. Dan sebaliknya, jika semakin rendah pengembalian aset yang dihasilkan, maka

semakin rendah laba bersih yang dihasilkan dari total pengembalian aset.

Return on Asset merupakan indikator profitabilitas yang sangat penting bagi

keberlangsungan hidup perusahaan. ROA dibutuhkan oleh manajemen investor
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dalam melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang berkaitan
dengan tingkat pengembalian atas asset yang diperolehnya. Sawir (2015) mengatakan
bahwa semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang diperoleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut
dari sisi likuiditas dan aktivitas yang digunakan. ROA yang tinggi menunjukkan
tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya dikelola dengan baik.

Tabel 2.6 Standar Industri Profitabilitas

Rasio Klasifikasi Ratio Standar Industri
Profitabilitas | 1. Net Profit Margin 20%
2. Return On Equity 40%
3. Return On Assets 30%

Sumber: Kasmir (2016)

2.1.6 Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang
ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka
pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat
perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. (Kasmir, 2012).
1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada
saat ditagih secara keseluruhan, aktiva lancar yang tersedia untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Penghitungan rasio lancar
dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total

utang lancar. (Kasmir, 2012). Rumus rasio lancar yaitu:

Rasio Lancar = Aktiva Lancar (Current Assets) x 100%
Utang Lancar (Current Liabilitas)

Sumber: Kasmir (2012)
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat atau rasio sangat lancar (acid test ratio) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan,
dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena
sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila
perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya
dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. (Kasmir, 2012). Dengan rumus
sebagai berikut :

Quick Ratio = Aktiva Lancar (Current Assets) — Sediaan (Inventory) x 100%
Utang Lancar (Current Liabilitas)

Sumber: Kasmir (2012)

Tabel 2.7 Standar Industri Likuiditas

Rasio Klasifikasi Ratio | Standar Industri
Likuiditas | 1. Current Ratio 2kali
2. Quick Ratio 1,5 kali
3. Cash Ratio 50%

Sumber: Kasmir (2012)

2.1.7 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau
dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya
dibidang lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan
rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam

mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya. (Kasmir, 2012).
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1. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)
Kasmir (2016) mengatakan bahwa perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan dalam mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode. Martono dan Harjito (2011) menambahkan bahwa perputaran
piutang adalah periode terikatnya piutang sejak terjadinya piutang sampai
piutang tersebut dapat ditagih dalam bentuk uang maupun kas yang akhirnya
dapat dibelikan kembali menjadi persediaan dan dipasarkan secara kredit
menjadi piutang kembali. Dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang
merupakan pengikatan atas terjadinya piutang dalam suatu periode sejak
terjadinya piutang tersebut dan kemudian piutang tersebut ditagih kembali
kedalam kas perusahaan. Perputaran piutang memiliki hubungan terhadap
penjualan, perputaran piutang yang tinggi akan menyebabkan rasio lancar
yang cukup rendah jika dilihat dari segi likuiditas dan menyebabkan
pengembalian atas aktiva yang cukup tinggi. Disamping itu, perputaran
piutang yang cukup tinggi memiliki hubungan terhadap penjualan yang
berimbas pada turunnya tingkat penjualan, sehingga laba perusahaan akan

mengalami penurunan. Adapun rumus dari perputaran piutang, yaitu:

Perputaran Piutang = Penjualan Kredit x 100%
Piutang

2. Perputaran Total Asset (Total Assets Turn Over)
Menurut Kasmir (2012) Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara
penjualan dengan total aktiva perusahaan. Singkatnya rasio ini mendeskripsikan
percepatan perputaran total aktiva dalam satu periode. Semakin tinggi tingkat

perputaran total aktiva perusahaan maka profitabilitas yang diperoleh akan
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meningkat. Total assets turnover memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengalokasikan aktiva produktifnya untuk dijadikan
penjualan yang nantinya akan memperoleh pendapatan. Rumus untuk
menghitung perputaran total asset, yaitu:

Sales X 100%

Total Aset
Sumber: Kasmir (2012)

TATO =

Tabel 2.8 Standar Industri Rasio Aktivitas

No. Jenis Rasio Standar Industri
1 Receivable Turn over 15 Kali
2 Days Of Receivable 60 Kali
3 Inventory Turn Over 20 Kali
4 Days Of Inventory 19 Kali
S | Working Capital Turn Over 6 Kali
6 Fixed Assets Turn Over 5 Kali
7 Total Assets Turn Over 2 Kali

Sumber: Kasmir (2012)
2.1. Penelitian Sebelumnya

Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu pada tabel 2.9 yaitu :

Tabel 2.9 Penelitian Sebelumnya

No Nama dan Judul Penelitian Variabel | Variabel Hasil Penelitian
Tahun Peneliti Bebas Terikat
1. | TriHandayani | Pengaruh Perputaran Modal | Perputaran ROA | Perputaran modal kerja
(2016) Kerja, Perputaran Piutang modal berpengaruh terhadap
dan Perputaran Kas kerja, ROA.
Terhadap Profitabilitas Pada | Perputaran Perputaran piutang
Perusahaan Real Estate piutang, berpengaruh terhadap
Yang Terdaftar di Bursa dan ROA.
Efek Indonesia Periode Perputaran Perputaran Kas
2012-2014 kas. berpengaruh terhadap
ROA.
2. | Dewi Silvia Pengaruh Rasio Likuiditas | Current ROA | Currentratio
(2018) Terhadap Profitabilitas Pada | ratio, berpengaruh terhadap
PT. Mustika Ratu, Thk Quick ratio, ROA.
dan Cash Quick ratio berpengaruh
ratio terhadap ROA.
Cash ratio berpengaruh
terhadap ROA.
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No Nama dan Judul Penelitian Variabel | Variabel Hasil Penelitian
Tahun Peneliti Bebas Terikat

3. | Ellyn Pengaruh Likuiditas Current ROA | Current ratio tidak
Octavianty Terhadap Profitabilitas Pada | ratio, Quick berpengaruh terhadap
(2013) Perusahaan Dagang Yang ratio dan ROA.

Terdaftar di Bursa Efek Cash ratio Quick ratio tidak
Indonesia Periode 2008- berpengaruh terhadap
2012 ROA.
Cash ratio tidak
berpengaruh terhadap
ROA.
4. | Dirvi Surya Pengaruh Rasio Aktivitas Receivable ROA | Perputaran piutang tidak
Abbas (2019) | Terhadap Profitabilitas Pada | turnover, berpengaruh terhadap
Perusahaan Pertambangan | Inventory ROA.
Yang Terdaftar di Bursa turnover, Perputaran persediaan
Efek Indonesia Periode Working tidak berpengaruh
2010-2018 capital terhadap ROA.
turnover, Perputaran modal kerja
dan Total tidak berpengaruh
aset terhadap ROA.
turnover Perputaran total aset
tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA

5. | Defi Jumadil Pengaruh Perputaran Modal | Perputaran ROA | Perputaran Modal kerja
Syahputra Kerja, Perputaran Modal tidak berpengaruh
(2015) persediaan dan Likuiditas Kerja, terhadap ROA.

Terhadap Profitabilitas Pada | Perputaran Perputaran Persediaan

Perusahaan Sub Sektor Persediaan tidak berpengaruh

Farmasi Yang Terdaftar di | dan terhadap ROA.

Bursa Efek Indonesia Likuiditas Current Ratio

Periode 2009-2013 berpengaruh terhadap
ROA.

6 | Alysia Pengaruh Likuiditas, Current ROA | Current ratio tidak
Pramesti Aktivitas, dan Efisiensi ratio, Total berpengaruh terhadap
(2020) Penggunaan Modal Kerja Assets Turn ROA, Total Assets Turn

Terhadap Kinerja Over, Net Over berpengaruh
Perusahaan Pada Working terhadap ROA dan Net
Perusahaan Sektor Otomotif | Capital Working Capital Turn
Yang Terdaftar di Bursa Turn Over Over tidak berpengaruh
Efek Indonesia Periode terhadap ROA
2014-2018

7. | Dominica Dian | Pengaruh Likuiditas Current ROA | Current Ratio berpe

Alicia (2017) | Terhadap Profitabilitas Pada | Ratio, ngaruh terhadap ROA
Perusahaan Sub Sektor Quick Quick Ratio berpengaruh
Semen Yang Terdaftar di Ratio,Cash terhadap ROA
Bursa Efek Indonesia Ratio Cash Ratio tidak
Periode 2011 —2015 berpengaruh terhadap

ROA.
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No Nama dan Judul Penelitian Variabel | Variabel Hasil Penelitian
Tahun Peneliti Bebas Terikat
8. | Piter Tiong Pengaruh Perputaran Perputaran ROA | Perputaran Piutang
(2017) Piutang Terhadap Piutang berpengaruh terhadap
Profitabilitas Pada ROA
Perusahaan PT. Mitra
Phinastika Mustika Thk
9. | DaniPranata | Pengaruh Total Assets Total Assets | ROA | Total Aseets Turnover,
(2014) Turnover, Non Performing | Turnover, Non Performing Loan,
Loan, dan Net Profit Non Net Profit Margin
Margin Terhadap Return Performing berpengaruh terhadap
On Assets Loan, dan ROA
Net Profit
Margin

Sumber : Jurnal Penelitian, diolah oleh penulis (2021)
2.2. Kerangka Konseptual

Rasio profitabilitas didalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets.
Hery (2016) mengatakan bahwa Return on Assets merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana
yang terdapat didalam aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset maka
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari dalam total aset.
Kasmir (2012) mengatakan bahwa current ratio (rasio lancar) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, aktiva lancar
yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.
Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva
lancar dengan total utang lancar. Semakin tinggi nilai rasio lancar suatu perusahaan
maka semakin kecil risiko kegagalan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Sebaliknya, nilai rasio lancar yang tinggi juga mengindikasikan bahwa
ada dana yang menganggur, sehingga akan mempengaruhi tingkat laba atau

profitabilitas dari suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Dewi Silvia (2018), Defi Jumadil Syahputra (2015) dan Dominica Dian Alicia
(2017) bahwa current ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Sebaliknya,
penelitian yang tidak sejalan dikemukakan oleh Ellyn Octavianty (2013) dan Alysia
Pramesti (2020) bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets.
Kasmir (2012) mengatakan bahwa quick ratio (rasio cepat) atau disebut rasio
sangat lancar (acid test ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan
diabaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan
karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan,
apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya
dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Rasio cepat berpengaruh terhadap
profitabilitas, karena apabila perusahaan dapat memenuhi liabilitas jangka pendeknya
menggunakan aset lancar, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut
mempunyai cukup dana untuk membayar liabilitas yang nantinya akan berdampak
pada laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Silvia (2018) dan Dominica Dian Alicia (2017)
bahwa rasio cepat berpengaruh terhadap Return on Assets. Namun, penelitian yang
tidak sejalan dilakukan oleh Ellyn Octavianty (2013) bahwa rasio cepat tidak
berpengaruh terhadap Return on Assets.
Kasmir (2016) mengatakan bahwa receivable turn over (perputaran piutang)
merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode. Martono dan Harjito (2011) menambahkan bahwa perputaran

piutang adalah periode terikatnya piutang sejak terjadinya piutang sampai piutang
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tersebut dapat ditagih dalam bentuk uang maupun kas yang akhirnya dapat dibelikan
kembali menjadi persediaan dan dipasarkan secara kredit menjadi piutang kembali.
Disamping itu, percepatan kembalinya piutang menjadi kas sangat menentukan
besarnya pengaruh profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini mengindikasikan
perusahaan dengan berbagai macam kebijakannya terhadap perputaran piutang akan
dapat meningkatkan pendapatan dan laba karena risiko bad debt dapat diatasi.
Sehingga profitabilitas akan mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tri Handayani (2016) dan Piter Tiong (2017) bahwa
perputaran piutang berpengaruh terhadap Return on Assets. Sebaliknya, penelitian
yang tidak sejalan dilakukan oleh Dirvi Surya Abbas (2019) bahwa perputaran
piutang tidak berpengaruh terhadap Return on Assets.

Kasmir (2012) total asset turn over (perputaran total aktiva) adalah
perbandingan antara penjualan dengan total aktiva perusahaan. Singkatnya rasio ini
mendeskripsikan percepatan perputaran total aktiva dalam satu periode. Semakin
tinggi tingkat perputaran total aktiva perusahaan maka profitabilitas yang diperoleh
akan meningkat. Total assets turnover memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengalokasikan aktiva produktifnya untuk dijadikan penjualan
yang nantinya akan memperoleh pendapatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alysia Pramesti (2020) dan Dani Pranata (2014) yang mengatakan
bahwa total assets turnover ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Namun
penelitian tidak sejalan dilakukan oleh Dirvi Surya Abbas (2019) yang mengatakan
bahwa total assets turnover ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets.

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat

diperoleh kerangka konseptual dalam penelitian ini, yaitu:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Rasio Likuiditas (X1)
a. Rasio Lancar
b. Rasio Cepat

A 4
Return on Assets (Y)

ROA
Rasio Aktivitas (X2) 7\

a. Perputaran Piutang
b. Perputaran Total Asset

Sumber : Diolah oleh penulis (2021)

Hipotesis

: Current ratio berpengaruh secara parsial terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015 - 2020.

: Quick ratio berpengaruh secara parsial terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015 - 2020.

: Perputaran piutang berpengaruh secara parsial terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015 - 2020.

: Perputaran total asset berpengaruh secara parsial terhadap return on assets
pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015 - 2020.

- Current ratio, Quick ratio, Perputaran piutang dan Perputaran total asset
secara simultan berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan sektor

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 — 2020.
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METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan

kuantitatif. Sugiyono (2016) Penelitian asosiatif adalah “Penelitian yang dilakukan
memiliki tujuan untuk membuktikan hubungan antara dua variabel atau lebih yang
nantinya akan dibentuk suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, mengontrol
ataupun meramalkan suatu fenomena yang terjadi”. Selanjutnya, Sugiyono (2016)
menambahkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mencari dan mengunduh atau mendowload
data-data laporan keuangan perusahaaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia melalui laman website www.idx.co.id. Dalam penelitian ini
penulis hanya menggunakan objek penelitian pada perusahaan manufaktur sub sektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 — 2020 yang telah
diaudit dan dipublikasikan.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan dimulai bulan April 2021 sampai dengan

Oktober 2021. Adapun jadwal penelitian, yaitu:
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Table 3.10 Skedul Proses Penelitian

Avpril Mei Juni Agustus
2021 2021 2021 2021

September

Jenis Kegiatan 2021

2021

Oktober

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Acc Proposal

Pengolahan Data

OO WIN|F

Penyusunan Skripsi

~

Bimbingan/Acc Skripsi

Sumber: Pedoman Penulisan Skripsi (2021)

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Trianto (2016) mengatakan bahwa defenisi operasional variabel adalah
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk memberikan penjelasan setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian serta indikator-indikator yang menyusun variabel
tersebut supaya jelas sehingga kita tidak kehilangan arah dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini ada 2 variabel bebas yaitu rasio likuiditas (X1) yaitu current ratio (rasio
lancar) dan quick ratio (rasio cepat). Sedangkan rasio aktivitas (X2) yang terdiri dari
perputaran piutang dan perputaran total asset. Selanjutnya untuk variabel terikat yaitu
profitabilitas (YY) yang diproksikan dengan return on assets. Berikut defenisi dari
masing-masing variabel, yaitu:
1. Variabel Terikat (YY)
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas.
Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
melalui kegiatan penjualan, kas, ekuitas dan lainnya. Rasio profitabilitas didalam

penelitian ini diproksikan dengan ROA (Return on Assets) yaitu perbandingan antara

laba bersih dengan total asset (Kasmir, 2016). Berikut rumus ROA, yaitu:

Laba bersih setelah pajak X 100%

Total Asset

Return on Asset
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2. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas yaitu variabel yang tidak terpengaruh oleh variabel lain.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
1. Rasio Likuiditas
Kasmir (2016) mengatakan bahwa rasio likuiditas berguna untuk mengatur
tingkat kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban finansial/membayar
hutang-hutang jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Rasio yaitu:
a. Rasio Lancar (Current ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, aktiva lancar yang tersedia
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.
Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara
total aktiva lancar dengan total utang lancar. (Kasmir, 2012). Dengan

rumus sebagai berikut :

Rasio Lancar = Aktiva Lancar x 100%
Utang Lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat atau rasio sangat lancar (acid test ratio) merupakan rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya
nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva
lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu

relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan
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dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva
lancar lainnya. (Kasmir, 2012). Dengan rumus sebagai berikut :

Quick Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan x 100%
Utang Lancar

2. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur

tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi

yang dilakukan misalnya dibidang lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-

hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah

perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya

atau mungkin justru sebaliknya. (Kasmir, 2012).

a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Kasmir (2012) mengatakan bahwa rasio perputaran piutang digunakan
untuk menghitung lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini yang dijalankan dalam
satu periode. Perputaran piutang terjadi ketika perusahaan menjual
barang maupun jasa secara kredit, meliputi tagihan dalam bentuk utang
kepada badan atau perorangan atau pihak tertagih lainnya, semakin
besar piutang maka semakin besar pula kebutuhan dana yang
ditanamkan pada piutang, dampaknya piutang yang semakin besar

mempunyai resiko yang akan timbul. Disamping itu, percepatan
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kembalinya piutang menjadi kas sangat menentukan besarnya pengaruh
profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini mengindikasikan perusahaan
dengan berbagai kebijakannya terhadap perputaran piutang akan dapat
meningkatkan pendapatan dan laba karena risiko bad debt dapat diatasi.
Sehingga profitabilitas perusahaan akan mengalami peningkatan
(Riyanto, 2013). Rumus perputaran piutang, yaitu:

Perputaran Piutang = Penjualan Kredit
Piutang

Sumber: Kasmir (2012)

b. Perputaran Total Asset (Total Assets Turn Over)
Kasmir (2012) Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara
penjualan dengan total aktiva perusahaan. Singkatnya rasio ini
mendeskripsikan percepatan perputaran total aktiva dalam satu
periode. Semakin tinggi tingkat perputaran total aktiva perusahaan
maka profitabilitas yang diperoleh akan meningkat. Total assets turn
over memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengalokasikan aktiva produktifnya untuk dijadikan
penjualan yang nantinya akan memperoleh pendapatan. Semakin
tinggi rasio perputaran total asset maka profitabilitas akan semakin
meningkat. Adapun rumus untuk menghitung perputaran total asset,

yaitu:

Perputaran Total Asset = Penjualan Bersih x 100%
Jumlah Aktiva

Sumber: Kasmir (2012)
Adapun defenisi operasional yang telah dijelaskan dapat disimpulkan pada

tabel 3.11 berikut ini, yaitu:
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Tabel 3.11 Defenisi operasional variabel penelitian

Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Profitabilitas (Y) | Rasio profitabilitas yang diproksikan | ROA = Laba bersih x100% Rasio
ROA merupakan rasio untuk mengukur Total Asset

sgjauh  mana perusahaan  dalam
kegiatan operasionalnya memperoleh
laba. Semakin tinggi ROA maka
tingkat perolehan laba akan semakin
meningkat. (Kasmir, 2016)
Rasio Likuiditas (X1) | Rasio likuiditas merupakan rasio yang | 1. Rasio Lancar = Rasio
digunakan untuk mengukur seberapa Aktiva lancar x 100%
likuidnya suatu perusahaan. Caranya Utang Lancar
adalah  dengan  membandingkan
komponen yang ada di neraca, yaitu | 2. Rasio Cepat =
total aktiva lancar dengan total passiva Aktiva L ancar—Persediaan x 100%
lancar (utang jangka pendek). Penilaian Utang Lancar
dapat dilakukan untuk beberapa periode
sehinga terlinat perkembbangen likuiditas
perusahaan dari wakiu ke wakiu.
(Kasmir, 2012)
Rasio Aktivitas (X2) | Rasio aktivitas merupakan rasio yang | 1. Perputaran Piutang Rasio

digunakan untuk mengukur kemampuan
mangjemen  dalam  menggunakan
aktiva yang dimilikinya. Didalam
penelitian ini rasio aktivitas terbagi atas
perputaran  piutang dan  perputaran
modal kerja.

(Kasmir, 2012)

Penjualan Kredit x 100%
Rata-rata Piutang

2. Perputaran Total Asset =
Penjualan Bersih x 100%
Modal Kerja

Sumber: diolah oleh penulis (2021)

1.3

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 sebanyak

12 perusahaan. Rincian populasi dapat dilihat pada tabel 3.4 Berikut ini:




Tabel 3.12 Jumlah populasi perusahaan farmasi

No | Kode Nama Emiten Tanggal
Emiten IPO
1 MERK | PT. Merck Indonesia 23/07/1981
2 KLBF | PT.Kalbe Fama 30/07/1991
3 TSPC | PT. Tempo Scan Pacific 17/01/1994
4 DVLA | PT. Darya Varia Laboratoria 19/11/19%4
5 INAF | PT. Indofarma (Persero) 17/04/2001
6 KAEF | PT. KimiaFarma (Persero) 04/07/2001
7 PYFA | PT.Pyridam Farma 16/10/2001
8 SIDO | PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul | 18/12/2013
9 SDPC | PT. Millenium Pharmachon Intemational 07/05/1990
10 | SCPI | PT.Merck Sharp Dohme Pharma 08/06/1990
11 | PEHA | PT.Phapros 26/12/2018
12 | SOHO | PT. Soho Global Health 08/09/2020

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus  betul-betul
menggunakan metode purposive sampling didasarkan pada beberapa kriteria yaitu:

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 2020.

2. Perusahaan yang lengkap mengeluarkan laporan keuangan dan telah diaudit

representative  (mewakili).

tahun 2015 - 2020.

3. Perusahaan farmasi yang memiliki ROA positif dan terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2015 — 2020.

Berikut ini perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2015-2020 dan data yang akan dijadikan sampel dapat dilihat

pada tabel 3.13 berikut ini:

Dalam penelitian

ini
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Tabel 3.13 Jumlah Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 2015-2020

No Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 12
" | tahun 2015 - 2020
Perusahaan farmasi yang lengkap mengeluarkan
2. | laporan keuangan dan telah diaudit di Bursa Efek (2)
Indonesia tahun 2015 - 2020
3 Perusahaan farmasi yang memiliki ROA positif dan 1)
" | terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2020
Total Sampel 9

Sumber : data diolah oleh penulis

Selanjutnya, sampel yang telah dipilih berdasarkan kriteria dapat dilihat pada

tabel 3.14 berikut ini, yaitu:

Tabel 3.14 Rincian proses pengambilan sampel menggunakan purposive sampling

No | Kode Nama Emiten Tanggal | Kiiteria
Emiten PO [1]2]3
1 | MERK | PT.Merck Indonesia 2300711981 | V| V|
2 | KLBF | PT.KabeFama 3000771991 | V| V|
3 | TSPC | PT.Tempo Scan Pacific 17/01/199%4 | V| V|
4 | DVLA | PT.Darya Varia Laboratoria 1911/19% | N| V|
5 | INAF | PT.Indofarma (Persero) 17/04/2001 | V| | x
6 | KAEF | PT.KimiaFama (Persero) 04/07/2001 | V| V|
7 | PYFA | PT.Pyridam Fama 16/10/2001 | V| V| ¥
8 | SIDO | PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul | 18/12/2013 | /| /|
9 | SDPC | PT.Millenium Pharmachon Intemational | 07/05/1990 | | |
10 | SCPI | PT.Merck Sharp Dohme Pharma 08/06/1990 | V| V|
11 | PEHA | PT.Phapros 26/12/2018 | V| x| x
12 | SOHO | PT. Soho Global Health 08/09/2020 | V| x| x
Jumlah Sampel 9
Total Sampel (9 x 6 tahun) 54
Sumber: www.idx.co.id (2021)
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah

menggunakan data sekunder. Sugiyono (2016) mengatakan bahwa data sekunder

berasal dari tidak langsung atau memberikan data kepada pengumpul data, misalnya

lewat orang lain atau dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

studi kepustakaan yaitu dengan cara meninjau dan mengumpulkan data melalui
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laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan. Penelitian ini juga dilakukan
dengan cara mengutip dari beberapa referensi seperti buku, jurnal maupun sumber
informasi elektronik lainnya.
3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini dibantu dengan
program SPSS (Statistical Product an Service Solution) versi 20 dan Microsoft Excel
untuk tabulasi data serta teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kualitas data sehingga data yang dihasilkan
tepat dan menghindari ketidakbiasan atau penyimpangan model regresi. Uji Asumsi
Klasik terdiri atas beberapa uji, yaitu:
a.  Uji Normalitas
Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk
mengamati dan mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi
dengan normal atau tidak. Data yang dikatakan berdistribusi dengan
normal dengan melihat Output One Sample Kolomogrov-Smirnov Test.
Apabila nilai Asymp. Sig (2 tailed) > 0.05 maka data yang digunakan
berdistribusi dengan normal.
b.  Uji Multikolinearitas
Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah ditemukannya regresi kolerasi antara variabel bebas.
Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflatiom Factor). Apabila nilai VIF <
10 dan nilai tolerance > 0.10 maka data tidak terjadi gejala

multikolinearitas.
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Uji Autokorelasi

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji autokorelasi digunakan untuk
menguji model regresi ditemukan korelasi antara variabel bebas. Untuk
mendeteksi autokorelasi dengan melihat angka nilai Durbin Watson (D-
W). Nilai D-W diantara -2 dan +2 artinya tidak adanya autokorelasi.
Selanjutnya, apabila data terdapat autokorelasi maka langkah yang dapat
diambil untuk melihat data tersebut normal atau tidak dapat dilakukan
dengan uji run test. Ghozali (2011) mengatakan bahwa uji autokorelasi
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah regresi linier mengandung
korelasi. Uji statistik digunakan dengan metode Runs Test. Pengambilan
keputusan pada uji Runs Test adalah dengan melihat nilai signifikansi
penelitian, apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan dimana ada
ditemukannya kesalahan pengganggu yang tidak konstan untuk semua
variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Alat ukur yang digunakan untuk melihat uji ini dengan
menggunakan grafik scatterplot dengan mengamati penyebaran titik-titik
secara acak atau tidak membentuk pola yang jelas yang tersebar baik diatas
maupun disekitaran angka 0 sumbu Y, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi
layak untuk memprediksi variabel terikat berdasarkan masukan variabel

bebas. (Ghozali, 2016)
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Uji Hipotesis

Uji secara parsial (Uji-t)

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji t dilakukan untuk mengetahui
variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.
Keputusan yang dapat diambil dengan melihat nilai probabilitas 0.05.
Apabila nilai probabilitas < 0.05 maka variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai probabilitas > 0.05 maka
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Uji secara simultan (Uji-f)

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji secara simultan (Uji f)
menunjukkan apabila semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji f yaitu dengan melihat nilai probabilitas 0.05. Apabila nilai
signifikansi probabilitas < 0.05 maka secara bersama-sama variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?)

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa koefisien determinasi (R?)
dilakukan untuk melihat kemampuan variabel bebas terhadap variabel
terikat yang ditulis dalam persentase angka. Jika hasil model regresi
mendekati angka O maka variabel bebas dalam menjelaskan variabel
variasi amat terbatas. Sedangkan hasil model regresi mendekati angka 1

maka variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan oleh variasi variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari data sekunder yang dapat diakses melalui website www.idx.co.id maupun
website masing — masing perusahaan farmasi. Kemudian data tersebut diunduh/
didownload laporan keuangan tahunan (Annual Report) dan Laporan Konsolidasi untuk
neraca dan laba rugi perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015 — 2020. Sampel didalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling yang artinya sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
tersebut adalah:

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 2020.

2. Perusahaan yang lengkap mengeluarkan laporan keuangan dan telah diaudit

tahun 2015 - 2020.
3. Perusahaan farmasi yang memiliki ROA positif dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 — 2020.

Berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan diatas, maka dari 12 sampel emiten
perbankan konvensional yang terdaftar di BEI Periode 2015-2020, yang memenuhi
kriteria tertentu dengan menggunakan metode purposive sampling hanya ada 9 sampel
perusahaan yang akan diteliti dengan rentang waktu penelitian yaitu dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2020, sehingga keseluruhan sampel sebanyak 54 data penelitian.

Adapun sampel yang memenuhi kriteria dapat dilihat pada tabel 4.15 Berikut ini, yaitu:

40
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Tabel 4.15 Daftar Perusahaan Farmasi yang memenuhi kriteria tahun 2015 — 2020

No | Kode Nama Emiten Tanggel
Emiten IPO

1 MERK | PT. Merck Indonesia, Thk 23/07/1981
2. | KLBF | PT.Kalbe Farma (Persero), Thk 30/07/1991
3. | TSPC | PT.Tempo Scan Pacific, Tk 17/01/1994
4. DVLA | PT. Darya Varia Laboratoria, Thk 19/11/19%4
5 | KAEF | PT.KimiaFamma (Persero) , Tk 04/07/2001
6. | PYFA | PT.Pyridam Farma, Thk 16/10/2001
7. | SIDO | PT.Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk | 18/12/2013
8. | SDPC | PT.Millenium Pharmachon Intemational, Thk 07/05/1990
9 SCPI | PT. Merck Sharp Dohme Pharma, Thk 08/06/1990

Su.mber: data diolah penulis (2021)

Berikut sejarah singkat mengenai objek penelitian perusahaan manufaktur sub
sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2020 yang dijadikan sampel
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. PT. Merck Indonesia Tbk (MERK)

Didirikan pada tanggal 14 oktober 1970 dan memulai kegiatan komersialnya
ditahun 1974 dan alamat kantor pusat Merck di JI T.B Simatupang No 08, Pasar Rebo
Jakarta Timur. Dengan kepemilikan saham 5% atau lebih yaitu Merck Holding GmbH,
Jerman (73,99%) dan Emedia Export Company mbH, Jerman (12,66%). Ruang
lingkup Merck bergerak pada bidang supply obat tanpa resep maupun obat resep,
produk terapi yang berhubungan dengan diabetes, neurologi, dan kardiologis, maupun
instrumen produk kimia lainnya. Pada tanggan 23 Juni 1981 Merck melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.680.000
dengan nominal Rp 1.000 ,- persaham dengan harga penawaran Rp. 1.900 ,- persaham.

2. PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF)

Didirikan pada tanggal 10 september 1966 dan memulai kegiatan september

1966 dan memulai kegiatan komersialnya ditahun 1966 dan alamat kantor pusat KLBF
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di JI Let. Jend Suprapto Kav 4, Cempaka Putih, Jakarta, sedangkan pabrik industrinya
di JI M.H Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat . Dengan
kepemilikan saham 5% atau lebih yaitu PT. Gira Sole Prima (10.70%), PT. Santa Seha
Sanadi (9.71%), PT. Diptanala Bahana (9.49%), PT. Lucasta Murni Cemerlang
(9.47%), PT. Ladang Ira Panen (9.21%) dan PT. Bina Arta Charisma (8.61%). Ruang
lingkup kegiatan KLBF bergerak dalam bidang supply farmasi, produk obat-obatan,
suplemen, nutrisi, maupun makanan dan minuman kesehatan serta alat kesehatan
lainnya. Pada tanggal 30 juli 1991 KLBF melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nominal Rp. 1.000 ,-
persaham dengan harga penawaran Rp. 7.800 ,- persaham.

3. PT. Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC)

Didirikan pada tanggal 20 mei 1970 dengan nama PT. Scanchemie dan
memulai kegiatan komersialnya ditahun 1970 dan alamat kantor pusat di JI H.R Rasuna
Said Kav 3 — 4, Jakarta sedangkan lokasi pabrik industrinya di Cikarang, Jawa Barat.
Dengan kepemilikan saham 5% atau lebih yaitu PT. Bogamulia Nagadi (78.15%).
Ruang lingkup kegiatan usaha TSPC bergerak pada bidang farmasi, supply obat-obatan
maupun produk kecantikan lainnya. Pada tanggal 17 juni 1994 TSPC melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada masyarakat sebanyak 17.500.000
dengan nilai nominal Rp. 1.000 ,- persaham dengan harga penawaran Rp 8.250 ,-
persaham.

4. PT. Darya Varia Laboratoria Thk (DVLA)

Didirikan pada tanggal 30 april 1976 dan memulai kegiatan komersialnya
ditahun 1976 dan alamat kantor pusat DVLA di JI R.A Kartini Kav 8, Jakarta

sedangkan pabrik industrinya terletak di Bogor. Dengan kepemilikan saham mayoritas
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DVLA vyaitu Blue Sphere Singapore Pte Ltd (92,13%) yang merupakan afiliasi dari
United Laboratories Inc, Perusahaan farmasi di Filipina. Ruang lingkup kegiatan usaha
DVLA vyaitu bergerak dalam bidang farmasi dan obat — obatan. Pada tanggal 11
november 1994 DVLA melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp. 1000 ,- persaham, dengan
harga penawaran Rp 6.200 ,- persaham

5. PT. Kimia Farma (Persero) Thk (KAEF)

Pada mulanya, Kimia Farma merupakan sebuah usaha yang bergerak pada
bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun 1958 Pemerintah Indonesia
mengubah status perusahaan belanda menjadi Perusahaan Negara (PN). Selanjutnya,
pada tahun 1969 Perusahaan Negara tersebut diubah kembali menjadi satu perusahaan
yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat
PN Farmasi Kimia Farma. Kemudian ditahun 1971 KAEF resmi menyandang status
Perusahaan (Persero) dan nama PN Farmasi Kimia Farma diubah menjadi PT. Kimia
Farma (Persero) Tbk. Dengan kepemilikan saham mayoritas yaitu Pemerintah
Republik Indonesia. Ruang lingkup kegiatan usahan KAEF yaitu supply barang
farmasi, obat — obatan, biologi, kesehatan, industri makanan dan minuman serta apotik.
Pada 04 Juli 2001 KAEF resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dengan melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000
Saham Seri B dengan nominal Rp 100 -, persaham dengan harga penawaran Rp 200 ,-
persaham.

6. PT. Pyridam Farma Thk (PYFA)

Didirikan pada tanggal 27 november 1977 dan memulai kegiatan komersialnya

ditahun 1977 yang beralamat kantor pusat di JI. Raya Kebon Jeruk, Jakarta, sedangkan
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pabrik industrinya beralamat di Desa Cibodas, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Kepemilihan
Saham 5% atau lebih saham PYFA yaitu PT. Pyridam International (53,85%), Sarkri
Kosasih IR (11,54%) dan Rani Tjandra (11,54%). Ruang lingkup kegiatan usaha PYFA
yaitu industri farmasi dan obat — obatan, alat kesehatan dan industri kimia lainnya serta
melakukan perdagangan termasuk ekspor dan impor maupun antar pulau yang
bertindak sebagai agen, grosir maupun distributor. Pada tanggal 16 oktober 2001 PYFA
resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dengan melakukan Penawaran Umum Perdana
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 120.000.000 dengan nilai nominal Rp 100 -,
persaham dengan harga penawaran Rp 150 ,- persaham.

7. PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO)

Didirikan pada tanggal 18 Maret 1975 yang beralamat di JI Soekarno Hatta Km
28, Kecamatan Bergas, Klepu, Semarang. Dengan kepemilikan saham 5% atau lebih
yaitu Desy Sulistio Hidayat (40,50%), Irwan Hidayat (8.10%), Sofyan Hidayat
(8.10%), Johan Hidayat (8.10%), Sandra Linata Hidajat (8.10%) dan David Hidayat
(8.10%). Ruang lingkup kegiatan usaha SIDO vyaitu bergerak pada bidang farmasi, obat
— obatan, jamu, kecantikan, herbal, minuman berenergi serta lainnya. Pada tanggal 18
Desember 2013 SIDO resmi melantai di Bursa Efek Indonesia dengan melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.500.000.000
dengan nilai nominal Rp 100 ,- persaham dengan harga penawaran Rp 580 ,- persaham

8. PT. Millenium Pharmacon International Tbk (SDPC)

Pada mulanya, SDPC bernama NVPD Soedarpo Corporation Tbk dan memulai
kegiatan komersialnya pada tanggal 20 oktober 1952 yang beralamat kantor pusat di JI
Jendral Sudirman, Senayan, Jakarta. Kepemilikan saham 5% atau lebih SDPC yaitu

Pharmaniaga International Corporation Sdn.Bhd Malaysia (55.00%), PT. Danpac
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Pharma (29,74%). Ruang lingkup kegiatan usahan SDPC yaitu bergerak pada bidang
industri farmasi dan obat — obatan. Pada tanggak 07 mei 1900 SDPC resmi melantai di
Bursa Efek Indonesia dengan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 2.600.000 dengan nilai nominal Rp 1.000 ,- persaham
dengan harga penawaran Rp 5.000 persaham.

9. PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk (SCPI)

Pada mulanya bernama PT. Schering-plough Indonesia Tbk dan kemudian
ditanggal 07 maret 1972 resmi mengubah nama menjadi PT. Essex Indonesia dan
memulai kegiatan komersialnya ditahun 1975 yang beralamat kantor pusat di JI. Jendral
Sudirman Kav 1 Jakarta, sedangkan pabrik industrinya terletak di JI Pandaan, Jawa
Timur. Pemegang Saham mayoritas saham SCPI yaitu Merck Sharp & Dohme
Corporation (98,41%). Ruang lingkup kegiatan usaha SCPI1 yaitu bergerak pada bidang
farmasi, obat — obatan, kosmetik maupun alat kesehatan lainnya. Kemudian pada
tanggal 04 november 2009, PT. Schering-plough Indonesia Tbk melakukan merger
dengan Merck & Corporation. Pada tanggal 08 Juni 1990 SCPI resmi melantai di Bursa
Efek Indonesia dengan melakukan Penawaran Perdana Umum Saham (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 3.600.000 dengan nilai nominal Rp 100 ,- persaham dengan
harga penawaran Rp12.750 ,- persaham.

4.1. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk mengamati

dan mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi dengan normal atau tidak.

Data yang dikatakan berdistribusi dengan normal dengan melihat Output One Sample
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Kolomogrov-Smirnov Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2 tailed) > 0.05 maka data yang
digunakan berdistribusi dengan normal.

Tabel 4.16 Output One Sample Kolomogrov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 54
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 4.56066512
Most Extreme Differences Absolute 131
Positive 131
Negative -.089
Kolmogorov-Smirnov Z .964
Asymp. Sig. (2-tailed) .310

a. Test distribution is Normal.

Sumber: data diolah oleh SPSS Versi 20

Berdasarkan pada tabel 4.16 Hasil output one sample kolomogrov smirnov test
diatas, penentuan keputusan untuk mengetahui apakah data berdistribusi dengan normal
apabila nilai signifikansi > 0.05%. Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0.05% maka data
berdistribusi dengan tidak normal. Kemudian dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig
yaitu sebesar 0.310 > 0.05%. Artinya data yang ada didalam penelitian ini berdistribusi
dengan normal, karena nilai signifikansi pada tabel output lebih besar dari 0.05%.

2. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah ditemukannya regresi kolerasi antara variabel bebas. Dengan melihat
nilai VIF (Variance Inflatiom Factor). Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.10
maka data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Data yang baik adalah data yang tidak
terjadi multikolinearitas. Berikut tabel 4.17 mengenai hasil uji multikolinearitas yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 4.17 Output Multikolinearitas Test

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 7.743 3.071 2.521 .015
CURRENT RATIO -.147 1.199 -.032 -.123 .903 .182 5.502
QUICK RATIO 4.047 1.827 .583 2.215 .031 175 5.725
RECEIVABLE TURNOVER RATIO -3.957 2.415 -.218 -1.639 .108 .685 1.460
TOTAL ASSETS TURNOVER RATIO -.134 .660 -.027 -.203 .840 701 1.426

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20

Berdasarkan pada tabel 4.17 hasil Output Multikolinearity Test. Kiriteria
pengambilan keputusan diterimanya suatu data yang tidak terjadi multikolinearitas
dengan mendeteksi nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan nilai Tolerance >
0.10. Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk Current Ratio yaitu
sebesar 5.502 < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0.182 > 0.10. Nilai VIF untuk Quick
ratio sebesar 5.725 < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0.175 > 0.10. Selanjutnya, Nilai
VIF untuk Receivable Turnover Ratio sebesar 1.460 < 10 dan nilai Tolerance sebesar
0.685 > 0.10. Terakhir, nilai VIF untuk Total Assets Turnover Ratio sebesar 1.426 <10
dan nilai Tolerance sebesar 0.701 > 0.10. Sehingga data yang ada didalam penelitian ini
bebas multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji autokorelasi digunakan untuk

menguji model regresi ditemukan korelasi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi
autokorelasi dengan melihat angka nilai Durbin Watson (D-W). Nilai D-W diantara -
2 dan +2 artinya tidak adanya autokorelasi. Berikut hasil output dari uji autokorelasi

yang dapat dilihat pada tabel 4.18 pada kolom Durbin-Watson, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Output Durbin Watson Test

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .638% 407 .359 4.74316 1.100

a. Predictors: (Constant), TOTAL ASSETS TURNOVER RATIO, CURRENT RATIO,
RECEIVABLE TURNOVER RATIO, QUICK RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20

Berdasarkan pada tabel 4.18 hasil Output Durbin-Watson Test, bahwa untuk
nilai signifikansi pada Model Summary sebesar 0,05, dengan jumlah kasus (n)
sebanyak 54 dan jumlah variabel eksogen sebanyak 4. Maka didapati hasil perhitungan
nilai tabel dL = 1.40 dan dU = 1.72, dengan jumlah variabel eksogen sebanyak 4-dL =
2.60 dan 4-dU = 2.28 dengan hasil Ouput Durbin-Watson sebesar 1.100. sehingga
kesimpulan yang dapat ditarik jika data tidak terjadi autokorelasi adalah dU < d < 4-dU
maka hasil penelitian diketahui bahwa untuk nilai durbin watson yaitu 1.72 < 1.100 <
2.28. Artinya bahwa data yang ada didalam penelitian ini terjadi autokorelasi.

Langkah selanjutnya, jika data penelitian terjadi autokorelasi maka untuk
pengujian yang akan dilakukan untuk mengetahui jika data terbebas dari autokorelasi
dengan menggunakan uji run test. Ghozali (2011) mengatakan bahwa uji autokorelasi
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah regresi linier mengandung Kkorelasi. Uji
statistik digunakan dengan metode Runs Test. Pengambilan keputusan pada uji Runs
Test adalah dengan melihat nilai signifikansi penelitian, apabila nilai Asymp.Sig (2-
tailed) > 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi

autokorelasi. Berikut tabel 4.19 hasil output dari uji run test, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.19 Output Uji Run Test

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value? -.99399
Cases < Test Value 27
Cases >= Test Value 27
Total Cases 54
Number of Runs 19
Z -1.246
Asymp. Sig. (2-tailed) .213
a. Median

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20

Penarikan kesimpulan untuk mengetahui data terbebas dari autokorelasi yaitu
apabila nilai signifikansi > 0.05% maka data terbebas dari autokorelasi. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi < 0.05% maka data terjadi autokorelasi. Berdasarkan pada tabel 4.19
output regresi uji run test dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu
sebesar 0.213 > 0.05. Nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 sehingga data yang ada
didalam penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan dimana ada ditemukannya
kesalahan pengganggu yang tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Alat ukur yang digunakan untuk
melihat uji ini dengan menggunakan grafik scatterplot dengan mengamati penyebaran
titik-titik secara acak atau tidak membentuk pola yang jelas yang tersebar baik diatas
maupun disekitaran angka 0 sumbu Y, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak untuk memprediksi
variabel terikat berdasarkan masukan variabel bebas. (Ghozali, 2013). Berikut hasil

ouput dari uji heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut:



50

Gambar 4.2 Ouput Scatterplot

Scatterpiot

Dependent Varlable: Y

Regression Studentized Residua
. - ¢ "

Regression Standardized Predicted Valus

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20

Berdasarkan gambar 4.2 Ouput Scatteplot dapat dilihat bahwa titik — titik
menyebar di angka O dan tidak membentuk pola. Sehingga data yang ada didalam
penelitian ini adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.1.3  Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial/Sebagian)

Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji t dilakukan untuk mengetahui variabel
bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. Keputusan yang dapat
diambil dengan melihat nilai probabilitas 0.05. Apabila nilai probabilitas < 0.05 maka
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai
probabilitas > 0.05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
berikut hasil output yang dapat dilihat pada tabel coefficients.

Tabel 4.20 Output Coefficients

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.743 3.071 2.521 .015
CURRENT RATIO -.147 1.199 -.032 -.123 .903
QUICK RATIO 4.047 1.827 .583 2.215 .031
RECEIVABLE TURNOVER RATIO -3.957 2.415 -.218 -1.639 .108
TOTAL ASSETS TURNOVER RATIO -.134 .660 -.027 -.203 .840

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20
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Berdasarkan tabel 4.20 Dapat diketahui bahwa variabel bebas yaitu Quick Ratio
(X2) berpengaruh terhadap Return On Assets (Y). Sedangkan Current Ratio (X1),
Receivable Turnover Ratio (X3), dan Total Assets Turnover Ratio (X4) tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 — 2020. Berikut hasil
penjelasan mengenai pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY)
1. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return On Assets (Y) pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
Variabel bebas Current Ratio untuk nilai Constanta sebesar -0.147 dengan
nilai thiung Sebesar -0,123 dan df = 54 — 4 = 50 maka didapati tubel Sebesar 2.001
(-0,123 < 2.001). Sedangkan nilai Signifikansi sebesar 0.903 > 0.05. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya secara
parsial Current Ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (YY)
pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 — 2020.
2. Pengaruh Quick Ratio (X2) terhadap Return On Assets (Y) pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
Variabel bebas Quick Ratio untuk nilai Constants sebesar 4.047 dengan
nilai thiung Sebesar 2215 dan df = 54 — 4 = 50 maka didapati ttael Sebesar 2.001
(2.215>2.001). Sedangkan nilai Signifikansi sebesar 0.031 < 0.05. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial
Quick ratio (X2) berpengaruh terhadap Return On Assets (Y) pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015 —2020.
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3. Pengaruh Receivable Turnover Ratio (X3) terhadap Return On Assets (YY)
pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
Variabel bebas Receivable Turnover Ratio untuk nilai Constanta sebesar -
3.957 dengan nilai thiung Sebesar -1.639 dan df = 54 — 4 = 50 maka didapati ttabel
sebesar 2.001 (-1.639 < 2.001). Sedangkan nilai Signifikansi sebesar 0,108 >
0.05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima dan Haditolak. Artinya
secara parsial Receivable Turnover Ratio (X3) tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 — 2020.
4. Pengaruh Total Assets Turnover Ratio (X4) terhadap Return On Assets (YY)
pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
Variabel bebas Total Assets Turnover ratio untuk nilai Constants sebesar -
0.134 dengan nilai triwung Sebesar -0.203 dan df = 54 — 4 = 50 maka didapati ttabel
sebesar 2.001 (-0.203 < 2.001). Sedangkan nilai Signifikansi sebesar 0.840 >
0.05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima dan Haditolak. Artinya
secara parsial Total Assets Turnover Ratio (X4) tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 — 2020.
2. Uji T (Uji bersamaan/serempak)
Ghozali (2016) mengatakan bahwa uji secara simultan (Uji f) menunjukkan
apabila semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji f yaitu dengan melihat nilai

probabilitas 0.05. Apabila nilai signifikansi probabilitas < 0.05 maka secara bersama-



53

sama variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. berikut output uji simultan
yang dapat dilihat pada tabel ANOVA yaitu sebagai berikut

Tabel 4.21 Output ANOVA

ANOVA”®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 757.106 4 189.277 8.413 .000
Residual 1102.382 49 22.498
Total 1859.489 53

a. Predictors: (Constant), TOTAL ASSETS TURNOVER RATIO, CURRENT RATIO,
RECEIVABLE TURNOVER RATIO, QUICK RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20

Penarikan kesimpulan untuk melihat data yang ada didalam penelitian ini
berpengaruh secara simultan atau tidak, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05
maka seluruh data yang ada didalam penelitian tersebut berpengaruh secara bersama —
sama (Simultan). Sebaliknya jika data lebih kecil dari 0.05 maka data yang ada didalam
penelitian tersebut tidak berpengaruh secara bersama — sama (Simultan). Berdasarkan
pada Tabel 4.21 Uji simultan diperoleh bahwa untuk nilai signifikansi 0.000 < 0.05.
artinya seluruh variabel Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), Receivable Turnover
Ratio (X3) dan Total Assets Turnover Ratio (X4) memiliki pengaruh secara bersama —
sama (Simultan) terhadap Return On Assets (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 — 2020.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa koefisien determinasi (R?) dilakukan
untuk melihat kemampuan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditulis dalam
persentase angka. Jika hasil model regresi mendekati angka 0 maka variabel bebas
dalam menjelaskan variabel variasi amat terbatas. Sedangkan hasil model regresi
mendekati angka 1 maka variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan oleh variasi variabel terikat. berikut hasil uji koefisien determinasi
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Tabel 4.22 Output Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .638% 407 .359 4.74316 1.100

a. Predictors: (Constant), TOTAL ASSETS TURNOVER RATIO, CURRENT RATIO,
RECEIVABLE TURNOVER RATIO, QUICK RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS
Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 20

Berdasarkan pada tabel 4.22 bahwa besarnya nilai Adjusted (R?) yaitu (0.638)?,
maka angka tersebut dapat menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat sebesar 40,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang bukan
didalam penelitian ini yaitu 59.3% merupakan faktor — faktor lain diluar dari variabel
bebas yaitu current ratio, quick ratio, receivable turnover ratio dan total assets
turnover ratio. Karena, ada sekitar 48 ratio keuangan yang dapat mempengaruhi return
on assets serta faktor makro ekonomi didalam penelitian ini juga diabaikan.

4.2  Pembahasan
1. Pengaruh Secara Parsial (Uji t)

a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015 — 2020.
Current Ratio (rasio lancar) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, aktiva lancar yang
tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan
antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. (Kasmir, 2012). Dari

hasil regresi secara parsial yang telah dilakukan bahwa Current Ratio tidak
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berpengaruh terhadap Return On Asset terhadap perusahaan manufaktur
sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 —
2020. Penelitian ini juga belum mampu digunakan sebagai sinyal/isyarat,
mengingat sampel yang ada didalam penelitian ini juga banyak
perusahaan farmasi yang belum mampu memenuhi standar industri yang
telah ditetapkan sebanyak 2 kali jika dilihat dari segi current ratio atau
sebagai tolok ukur untuk mengetahui apakah perusahaan mampu
membayar seluruh hutang atau kewajiban jangka pendeknya. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa semakin besar atau semakin kecil nilai dari current
ratio maka tidak akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam hal
melunasi kewajiban atau hutang jangka pendek dengan aktiva lancar yang
dimiliki keseluruhan perusahaan. Artinya, perusahaan dengan nilai current
ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena banyaknya dana yang
tidak dapat dioptimalkan akhirnya akan menghilangkan kesempatan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan/laba. Sebaliknya, perusahaan
yang memiliki nilai current ratio yang rendah justru mampu menghasilkan
profitabilitas dengan baik karena perusahaan mampu dalam mengendalikan
seluruh aktivanya untuk dijadikan pendapatan/laba dari pada perusahaan
yang memiliki nilai current ratio yang lebih tinggi. Sehingga, jika
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi mengalami kenaikan ataupun
penurunan current ratio tidak akan memiliki pengaruh jika dilihat dari segi
return on assets. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ellyn Octavianty (2013) dan Alysia Pramesti (2020) yang mengatakan

bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets.
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b. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Assets pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015 — 2020.

Rasio cepat atau rasio sangat lancar (acid test ratio) merupakan rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya
nilai sediaan dimasukkan dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva
lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu
relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan
dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva
lancar lainnya. (Kasmir, 2012). Dari hasil regresi secara parsial yang telah
dilakukan bahwa quick ratio memiliki pengaruh terhadap return on assets
pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015 — 2020. Didalam penelitian ini sinyal mampu
dijelaskan sebagai isyarat kepada investor untuk memberikan sebuah
keputusan mengenai kegiatan investasi. Mengingat beberapa perusahaan
farmasi yang menjadi sampel didalam penelitian ini juga mampu
memenuhi standar industri yang telah ditetapkan yaitu 1,5 kali sebagai
tolak ukur untuk melihat sejauh mana perusahaan mampu melunasi
kewajiban jangka pendeknya dengan mengikutsertakan persediaan.
Sesuai teori yang dikemukakan oleh Syamsuddin (2011) bahwasanya jika
quick ratio meningkat maka akan menurunkan retun on asset. Selanjutnya

James C. Van Horne (2012) menambahkan bahwa hubungan profitabilitas
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berbanding terbalik dengan rasio likuiditas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa jika quick ratio mengalami peningkatan artinya ada modal yang
banyak atau menganggur yang tidak dioptimalkan perusahaan untuk
meningkatkan keuntungan/laba yang nantinya juga akan berdampak pada
menurunnya tingkat profitabilitas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewi Silvia (2018) dan Dominica Dian Alicia (2017)
yang menyatakan bahwa quick ratio memiliki pengaruh terhadap return
on assets.

Pengaruh Receivable Turnover Ratio Terhadap Return On Assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 — 2020.

Kasmir (2016) mengatakan bahwa perputaran piutang merupakan rasio
yang digunakan dalam mengukur berapa lama penagihan piutang selama
satu periode. Martono dan Harjito (2011) menambahkan bahwa
perputaran piutang adalah periode terikatnya piutang sejak terjadinya
piutang sampai piutang tersebut dapat ditagih dalam bentuk uang maupun
kas yang akhirnya dapat dibelikan kembali menjadi persediaan dan
dipasarkan secara kredit menjadi piutang kembali. Dapat disimpulkan
bahwa perputaran piutang merupakan pengikatan atas terjadinya piutang
dalam suatu periode sejak terjadinya piutang tersebut dan kemudian
piutang tersebut ditagih kembali kedalam kas perusahaan. Dari hasil
regresi secara parsial yang telah dilakukan ditemukan bahwa receivable
turnover ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets pada

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia tahun 2015 — 2020. Penelitian ini juga belum mampu
digunakan sebagai sinyal/isyarat, mengingat sampel yang ada didalam
penelitian ini juga ada beberapa perusahaan farmasi yang belum mampu
memenuhi standar industri yang telah ditetapkan sebanyak 15 kali jika
dilihat dari segi receivable turnover ratio atau sebagai tolok ukur untuk
mengetahui apakah perusahaan mampu mengelola perputaran piutang
disetiap periodenya tanpa mengalami suatu kendala atau hambatan yang
nantinya akan berdampak pada minat investor dalam hal kegiatan
investasi. Pada dasarnya perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
memiliki profitabilitas yang cenderung dihasilkan dari perputaran piutang,
karena penjualan secara kredit yang dengan jangka waktu yang teratur
disetiap periodenya, sehingga tidak mengganggu perusahaan dalam
menciptakan keuntungan perputaran labanya. Atas dasar tersebut yang
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan receivable turnover ratio
tidak berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan manufaktur
sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 —
2020. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dirvi Surya
Abbas (2019) bahwasanya receivable turnover ratio tidak memiliki
pengaruh terhadap return on assets.

Pengaruh Total Assets Turnover Ratio Terhadap Return On Assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 — 2020.

Menurut Kasmir (2012) Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara

penjualan dengan total aktiva perusahaan. Singkatnya rasio ini
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mendeskripsikan percepatan perputaran total aktiva dalam satu periode.
Semakin tinggi tingkat perputaran total aktiva perusahaan maka
profitabilitas yang diperoleh akan meningkat. Total assets turnover ratio
memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengalokasikan aktiva produktifnya untuk dijadikan penjualan yang
nantinya akan memperoleh pendapatan. Dari hasil regresi secara parsial
yang telah dilakukan ditemukan bahwa total assets ratio tidak berpengaruh
terhadap return on assets pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2020. Penelitian ini
juga belum mampu digunakan sebagai sinyal/isyarat, mengingat sampel
yang ada didalam penelitian ini juga banyak perusahaan farmasi yang
belum mampu memenuhi standar industri yang telah ditetapkan sebanyak
2 kali jika dilihat dari segi total assets turnover ratio atau sebagai tolok
ukur untuk mengetahui apakah perusahaan mampu mengoptimalkan
seluruh aktiva produktifnya untuk dijadikan penjualan guna memperoleh
asset. Didalam penelitian ini walaupun total assets turnover ratio
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 — 2020 cenderung mengalami penurunan atau
berfluktuasi namun return on assets justru mengalami peningkatan. Hal
ini bisa terjadi dikarenakan perusahaan farmasi mampu meminimalisir
seluruh biaya yang telah dikeluarkan untuk jumlah persediaan yang
dimiliki perusahaan. Artinya, jumlah laba bersih lebih besar dibandingkan
dengan jumlah penjualan yang didapatkan oleh perusahaan farmasi.

Sehingga, dengan meningkatnya jumlah laba bersih justru akan



60

mempengaruhi meningkatnya keuntungan/profit yang didapatkan, hal ini
dikarenakan jumlah biaya relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan
jumlah keuntungan yang didapatkan. Maka dapat simpulkan bahwa,
apabila persediaan maupun penjualan mengalami penurunan maka
perusahaan juga akan tetap mampu untuk meningkatkan jumlah
keuntungan/profitabilitas yang akan dihasilkan oleh perusahaan farmasi.
Hasil penelitian ini sesuai yang dilakukan oleh Dirvi Surya Abbas (2019)
yang mengatakan bahwa total assets turnover ratio tidak memiliki
pengaruh terhadap return on assets.
2. Pengaruh secara simultan/serempak (bersama-sama)

Dari hasil secara simultan (bersama-sama) yang telah dilakukan diketahui
bahwa current ratio, quick ratio, receivable turnover ratio dan total
assets turnover ratio memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 — 2020. Hal ini menandakan bahwa apabila ada
kenaikan dari rasio likuiditas dan aktivitas maka akan mempengaruhi
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan/profit. Didalam penelitian
ini sinyal mampu memberikan isyarat kepada investor dengan hasil
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Sehingga berdasarkan
sinyal tersebut akan diperoleh sebuah keputusan apakah investor akan

menanamkan modalnya untuk kegiatan invetasi atau malah sebaliknya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya pada BAB 1V,

sehingga dapat ditarik kesimpulan, yaitu:

1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan

manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015 — 2020.

Quick Ratio berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015 — 2020.

Receivable Turnover Ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015 — 2020.

. Total Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap return on assets pada

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015 — 2020.

. Current ratio, Quick Ratio, Receivable Turnover Ratio dan Total Assets

Turnover Ratio secara simultan berpengaruh terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015 — 2020.
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Saran

Berdasarkan pada pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya pada BAB IV,

maka saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Dari segi current ratio, walaupun hasil penelitian menunjukkan bahwa current

ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets. Namun hal ini seharusnya
diperhatikan oleh perusahaan farmasi mengingat rasio likuiditas ini sangat
penting karena investor akan menilai dari segi hutang lancarnya apakah
perusahaan mampu membayar seluruh kewajibannya atau tidak, mengingat
current ratio perusahaan farmasi cenderung mengalami fluktuasi (naik turun).
Dari segi quick ratio, perusahaan manufaktur sub sektor farmasi harus
memperhatikan kinerja keuangan dan mengoptimalkan sumber aktiva untuk
dijadikan pendapatan agar memperoleh profit/laba yang maksimal. Salah
satunya adalah dari segi rasio likuditas yang harus diperhatikan adalah quick
ratio. Berdasarkan hasil analisis bahwa quick ratio berpengaruh terhadap return
on assets, hal ini juga disebabkan manajemen perusahaan tidak mampu dalam
mengelola aktiva produktifnya termasuk persediaan dan kurang maksimalnya
pendistribusian barang sehingga profitabilitas menurun.

Dari segi receivable turnover ratio, walaupun hasil penelitian menunjukkan
bahwa receivable turnover ratio tidak memiliki pengaruh terhadap return on
assets. Namun rasio ini seharusnya diperhatikan perusahaan farmasi mengingat
perputaran piutang memiliki peran dalam efisiensi untuk kegiatan operasional
ketika perusahaan tidak cukup dana. Mengingat ada beberapa perusahaan
farmasi yang belum mencapai standar industri. Sehingga perusahaan perlu

mengontrol receivable turnover ratio dengan baik.
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4. Dari segi total assets turnover ratio, walaupun hasil penelitian menunjukkan
bahwa total assets turnover ratio tidak memiliki pengaruh terhadap return on
assets. Namun, rasio ini harus diperhatikan karena berhubungan atas penjualan
yang dihasilkan dengan total aktiva perusahaan yang terjadi setiap satu periode.
Mengingat perusahaan farmasi masih belum mampu memenuhi standar
industri dan cenderung total assets turnover ratio dibawah 2 kali. Artinya
perusahaan sedang menghadapi ketidakstabilan penjualan yang akan
berdampak pada percepatan total assets yang dimiliki oleh perusahaan sehingga
profitabilitas akan mengalami penurunan.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan bahwasanya pengaruh
rasio likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas yang diukur oleh ROA.
Hanya quick ratio yang berpengaruh terhadap return on assets. Sedangkan
current ratio, receivable turnover ratio dan total assets turnover ratio tidak
memiliki pengaruh terhadap return on assets. Kemudian, diharapkan untuk
peneliti selanjutnya menggunakan atau menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi profitabilitas seperti rasio solvabilitas dan lain sebagainya atau
menambahkan variabel mediasi (intervening) atau variabel moderasi agar

nantinya didapati hasil yang berbeda.
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